
 

 
 
 

 
LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 

Data Hasil Pemeriksaan Follow Up Mikroskopis Penderita TB Paru di 
Puskesmas Kampung Sawah Tahun 2021-2023 

 

 
Tahun No Nama Usia L/P  Hasil pemeriksaan mikroskopis  

(tahun) Bulan ke 2 Bulan ke 5 Bulan ke 6 
2021 1 AR 20 L - - - 

 2 MA 35 P - 0 - 
 3 ID 47 L - - - 
 4 PO 65 P - - 0 
 5 LE 39 P - - 0 
 6 IS 46 L - 0 0 
 7 ES 43 P - - - 
 8 HE 54 P - 0 - 
 9 YU 46 P - 0 - 
 10 SU 58 L - 0 0 
 11 DS 22 P - 0 - 
 12 SA 22 P - 0 - 
 13 DR 20 P - - - 
 14 RU 50 L - 0 - 
 15 RY 27 L - 0 0 
 16 AS 24 L - 0 - 
 17 HA 52 P - 0 - 
 18 LI 39 L - - 0 

2022 19 JA 72 L - 0 0 
 20 YA 32 L - 0 0 
 21 WI 35 P - 0 - 
 22 IA 22 P - 0 - 
 23 BS 31 L - 0 - 
 24 DM 32 P - 0 - 
 25 MA 38 P - 0 - 
 26 HA 61 L - 0 - 
 27 AD 40 L - 0 - 
 28 RO 20 P - 0 - 
 29 DS 27 L - 0 - 
 30 MN 17 L - 0 - 
 31 JM 36 L - 0 - 
 32 ZA 54 L - 0 - 
 33 HI 46 P - 0 - 
 34 PS 29 L - 0 - 
 35 RJ 22 L - 0 0 
 36 AA 49 L - 0 - 
 37 NA 34 P - - - 
 38 AM 48 L - - - 
 39 NA 36 P - 0 - 
 40 TA 27 L - - - 
 41 FI 35 L - - - 
 42 MA 38 L - - 0 
 43 LT 61 L - 0 - 
 44 SU 64 P - 0 - 
 45 MA 57 P - - - 
 46 NH 34 P - - - 
 47 JM 31 L - 0 - 



 

Tahun No Nama Usia L/P Hasil pemeriksaan mikroskopis 
(tahun) Bulan ke 2 Bulan ke 5 Bulan ke 6 

 

 48 MA 52 L - - - 
49 HA 59 L - - - 
50 HE 47 L - - - 
51 NO 21 P - - - 
52 WI 64 P - 0 - 
53 RY 22 L - 0 - 
54 SU 46 P - 0 - 

2023 55 MA 52 L + - - 
 56 SU 57 L - - 0 
 57 LS 34 P - - - 
 58 SU 62 P - - - 
 59 HA 49 L - - - 
 60 RT 35 L - - - 
 61 TA 77 L - - - 
 62 AS 54 L - - - 
 63 LE 37 L - 0 - 
 64 SA 18 P - - - 
 65 SU 71 P - - - 
 66 MZ 34 L - 0 - 
 67 MA 54 P - 0 - 
 68 MA 57 P - 0 - 
 69 SU 47 P - 0 - 
 70 PO 72 P - - - 
 71 NU 33 P - 0 - 

 



 

Lampiran 2 

Prosedur Pemeriksaan Basil Tahan Asam (BTA) 
 
 

A. Waktu Pengambilan Dahak 

Pemeriksaan laboratorium untuk menegakkan diagnosis TB paru dan 

sebagai follow up secara mikroskopis memerlukan dua spesimen dahak. 

Pengumpulan spesimen dahak dilakukan dalam waktu 1 atau 2 hari yaitu 

Sewaktu - Pagi (SP), Pagi – Sewaktu (PS) atau Sewaktu - Sewaktu (SS) 

dengan jarak 1 jam dari pengambilan dahak pertama ke pengambilan dahak 

kedua. 

1) Pengambilan spesimen SP: Dahak pertama diambil SEWAKTU 

pada saat pasien berkunjung ke fasyankes, lalu diberi pot dahak pada 

saat pasien pulang untuk keperluan pengumpulan dahak PAGI hari 

berikutnya 

2) Pengambilan spesimen PS: Pada hari pertama pasien diberi pot 

dahak untuk pengambilan dahak keesokan harinya, kemudian pasien 

berdahak pada PAGI hari setelah bangun tidur dan membawa 

spesimen dahak ke laboratorium, kemudian pasien diberi pot dahak 

untuk pengambilan dahak SEWAKTU. 

3) Pengambilan spesimen SS: Dahak pertama diambil SEWAKTU 

pada saat pasien berkunjung ke fasyankes, kemudian pasien 

menunggu 1 jam setelah pengambilan dahak pertama dan pasien 

diberi pot dahak untuk pengambilan dahak SEWAKTU kedua. 

B. Tempat Pengumpulan Dahak 

Pengumpulan sputum dilakukan di ruang terbuka dan mendapat sinar 

matahari langsung atau di ruangan dengan ventilasi yang baik, untuk 

mengurangi kemungkinan penularan akibat percikan sputum yang 

infeksius. Tempat pengumpulan sputum dilengkapi dengan prosedur 

mengeluarkan sputum, tempat cuci tangan dengan air mengalir dan sabun. 



 

C. Cara Berdahak 

1) Persiapan pasien 

a. Pasien diinformasikan bahwa spesimen dahak sangat bernilai untuk 

menentukan status penyakitnya, karena itu anjuran pemeriksaan SP, 

PS atau SS untuk pasien baru dan pasien dalam pemantauan 

pengobatan harus dipenuhi. 

b. Dahak yang baik adalah yang berasal dari saluran nafas bagian bawah, 

berupa lendir yang berwarna kuning kehijauan (mukopurulen). Pasien 

berdahak dalam keadaan perut kosong, sebelum makan/ minum dan 

membersihkan rongga mulut terlebih dahulu dengan berkumur 

menggunakan air bersih. 

c. Dahak adalah bahan infeksius sehingga pasien harus berhati-hati saat 

berdahak dan mencuci tangan sebelum dan sesudah berdahak. 

d. Pasien dianjurkan membaca prosedur tetap pengumpulan dahak yang 

tersedia di tempat/ lokasi berdahak. 

2) Persiapan alat 

Pot dahak harus bersih dan kering, diameter mulut pot 4-5cm, transparan, 

bening, bertutup ulir. Pot tidak boleh bocor. Sebelum diserahkan kepada 

pasien, pot dahak harus sudah diberi identitas sesuai identitas/ nomor 

register pada form TBC 05. b. Formulir Permohonan Pemeriksaan 

Laboratorium (TBC 05). c. Label, pensil, spidol. 

3) Cara pengumpulan dahak 

a. Kumur dengan air bersih sebelum berdahak. 

b. Bila memakai gigi palsu, lepaskan sebelum berkumur. 

c. Tarik nafas dalam, kemudian tahan napas sekitar 5 detik, hembuskan 

nafas pelan. Ulangi Langkah ini 2-3 kali. Tarik napas dalam kemudian 

hembuskan nafas dengan kuat. 

d. Buka tutup pot, dekatkan ke mulut, berdahak dengan kuat dan 

masukkan ke dalam pot dahak. 

e. Tutup pot dengan rapat dengan cara memutar tutupnya. 

f. Pasien harus mencuci tangan dengan air dan sabun. 



 

g. Bila perlu hal di atas dapat diulang sampai mendapatkan dahak yang 

berkualitas baik dan volume yang cukup (3-5ml). 

h. Bila dahak sulit dikeluarkan, dapat dilakukan hal sebagai berikut: 

1. Lakukan olahraga ringan kemudian menarik nafas dalam beberapa 

kali. Bila terasa akan batuk, nafas ditahan selama mungkin lalu 

disuruh batuk. 

2. Malam hari sebelum tidur, banyak minum air atau menelan 1 tablet 

gliseril guaiakolat 200mg. 

i. Pot berisi dahak diserahkan kepada petugas laboratorium, dengan 

menempatkan pot dahak di tempat yang telah disediakan 



 

Lampiran 3 

Prosedur Pemeriksaan Mikroskopis Tuberkulosis Paru 
 
 

A. Tujuan 

Mengetahui ada tidaknya bakteri Mycobakterium tuberculosis dalam 

spesimen dahak. 

B. Prinsip 

Mycobakterium tuberculosis mempunyai lapisan dinding lipid (Mycolid 

acid) yang tahan terhadap asam. Proses pemanasan mempermudah 

masuknya Carbol Fuchsin ke dalam dinding sel. Dinding sel tetap mengikat 

zat warna Carbol Fuchsin walaupun didekolorinasasi dengan asam alkohol. 

C. Alat 

1) Objek glass 

2) Lidi dengan ujung berserabut 

3) Lidi dengan ujung runcing 

4) Lampu spritus/Bunsen 

5) Wadah pembuangan berisi desinfektan (lisol l5%, alkohol 70%, 

hipoklorit 0,5%) 

6) Rak pengecatan 

7) Alat pelindung diri untuk petugas 

8) Penjepit kayu 

9) Pengatur waktu/timer 

D. Bahan 

1) Sampel dahak penderita TB paru 

2) Reagen Zeihl Neelsen A : Carbol Fuchin 1% 

3) Reagen Zeihl Neelsen B : Asam Alkohol 3% 

4) Reagen Zeihl Neelsen C : Methylen Blue 0,1% 

E. Pemberian identitas spesimen 

Sebelum pembuatan sedian dahak, terlebih dulu kaca sediaan yang diberi 

identitas dengan menuliskan pada bagian frosted menggunakan pensil 2B 

atau diberi label (jika menggunakan kaca sediaan non frosted) dengan 

nomor identitas sesuai form. 



 

Nomor Identitas Sediaan = 2 digit/7-11 digit/1digit/4digit_ 

Keterangan: 

2 digit = tahun 

7-11 digit = 7 untuk RS, 11 untuk puskesmas 

1 digit = 1 untuk terduga TB SO, 2 untuk terduga TB RO 

4 digit = no urut TB 06 

“_” = kode huruf sesuai waktu pengambilan dahak 

F. Cara membuat sediaan dahak 

1) Disiapkan kaca sediaan yang bersih dan kering. 

2) Diambil contoh uji dahak pada bagian yang purulen dengan lidi 

berserabut 

3) Disebarkan diatas kaca sediaan dengan bentuk oval ukuran 2x3cm. 

4) Diratakan menggunakan tusuk gigi membentuk spiral kecil-kecil. Jangan 

membuat gerakan spiral bila sediaan dahak sudah kering karena dapat 

menyebabkan aerosol. Lidi dimasukkan kedalam wadah berisi 

desinfektan. 

5) Dikeringkan pada suhu kamar. 

6) Dilakukan fiksasi dengan melewatkan sediaan di atas api Bunsen yang 

berwarna biru 2-3 kali selama 1-2 detik. Gunakan penjepit kayu untuk 

memegang sediaan kaca. 

G. Pewarnaan sediaan dahak 

1) Diletakan sediaan menghadap keatas pada rak, antara satu sediaan 

dengan sediaan lainnya berjarak ± 1 jari. 

2) Ditetesi sediaan dengan larutan carbol fuchsin 1% melalui corong yang 

dilapisi kertas saring, dimulai dari ujung kaca sediaan hingga menutupi 

seluruh permukaan kaca sediaan. 

3) Dipanaskan dari bawah dengan menggunakan sulut api setiap sediaan 

sampai keluar uap, jangan sampai mendidih. 

4) Didiamkan selama minimal 10 menit. 

5) Dibilas sediaan dengan air mengalir secara berhati-hati dari ujung kaca 

sediaan (jangan ada percikan ke sediaan lain). 

6) Dimiringkan sediaan menggunakan penjepit kayu untuk membuang air. 



 

7) Digenangi dengan asam alkohol selama 3 menit, sampai tidak tampak 

warna merah carbol fuchsin. 

8) Dibilas sediaan dengan air mengalir. 

9) Digenangi permukaan sediaan dengan methylen blue selama 1 menit. 

10) Dibilas sediaan dengan air mengalir. 

11) Dimiringkan sediaan untuk mengalirkan sisa methylen blue. 

12) Dikeringkan sediaan pada rak pengering (jangan keringkan dengan kertas 

tissue. 

H. Pembacaan sediaan 

Setelah sediaan kering, dibaca menggunakan mikroskop perbesaran 100 

kali (menggunakan minyak imersi 1 tetes pada atas sediaan). Pembacaan 

dari ujung kiri ke ujung kanan atau sebaliknya pada garis horizontal 

terpanjang. Pembacaan hasil ditemukannya basil berwarna merah dengan 

minimal 100 lapang pandang. 

 

Gambar 1. Preparat sediaan dahak 

I. Interpretasi hasil 

Hasil pemeriksaan mikroskopis mengacu pada skala International Union 

Against Tuberculosis and Lung Disease (IUATLD) 

Negatif : tidak ditemukan BTA dalam 100 lapang pandang. 

Scanty : ditemukan 1-9 BTA dalam 100 lapang pandang (tuliskan jumlah 

BTA yang ditemukan). 

1+ : ditemukan 10-99 BTA dlm 100 lapang pandang 

2+ : ditemukan 1-10 BTA setiap 1 lapang pandang (periksa minimal 50 

lapang pandang). 

3+ : ditemukan ≥ 10 BTA dalam 1 lapang pandang (periksa minimal 20 

lapang pandang). 



 

Lampiran 4 

Data Pembacaan Sediaan Dahak 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 5 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



Lampiran 6 
 

Dokumentasi Penelitian 

Di Puskesmas Kampung Sawah Kota Bandar Lampung 
 

 

 

Gambar 2. Puskesmas 
Kampung Sawah 
Tanjungkarang 
Timur Kota 
Bandar Lampung 

 

Gambar 3. Laboratorium 
Puskesmas 
Kampung Sawah 
Tanjungkarang 
Timur Kota Bandar 
Lampung 

 

Gambar 4. Proses Pencatatan 
data hasil follow up 
penderita TB paru 
dari tahun 2021-2023 

 

Gambar 5. proses pembuatan 
sediaan dahak 

 

Gambar 6. proses pewarnaan 
sediaan dahak 

 

Gambar 7. Proses 
pembacaan 
sediaan dahak 



Lampiran 7 
 

 

 



 

 



Lampiran 8 
 

 

 



Lampiran 9 
 

 

 



Lampiran 10 
 

 

 



Lampiran 11 
 

 

 



Lampiran 12 
 

 

 



 

 



 

Lampiran 13 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


